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lingkungan dengan menggunakan pupuk organik dan pestisida nabati. Pupuk 

organik mampu memperbaiki struktur tanah, sehingga memudahkan tanaman 

dalam menyerap air dan partikel udara yang dibutuhkan tanaman dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Selain itu, pemakaian pupuk organik juga 

berperan penting dalam menjaga tingkat kesuburan tanah yang sudah dalam 

keadaaan berlebihan pemupukan anorganik atau kimia dalam tanah. Sementara 

pestisida nabati mampu mengendalikan hama dengan senyawa yang mudah 

terurai (biodegradable) di alam, sehingga tidak mencemarkan lingkungan (ramah 

lingkungan) dan bahan bakunya tersedia di alam, sehingga harga atau biaya yang 

dikeluarkan sedikit. Hal inilah yang mampu mengatasi kesulitan ketersediaan dan 

mahalnya harga pestisida sintetis/kimiawi. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara finansial pegaruh 

pengendalian OPT ramah lingkungan baik dari segi produksi, pendapatan, nilai 

tambah dan kelayakan usahatani jagung. Penerapan pengendalian OPT ramah 

lingkungan dapat mempengaruhi usahatani jagung, sehingga produksi dan 

pendapatan petani meningkat jika dibandingkan dengan sebelum penerapan 

pengendalian OPT ramah lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pengendalian OPT ramah lingkungan mampu peningkatan produksi, 

pendapatan usahatani, nilai tambah, dan B/C usahatani jagung, masing-masing 

sebesar 999kg/ha, Rp18,506445/ha, Rp 6,794,000/ha, dan 3,13. Oleh karena itu, 

dalam upaya peningkatan pendapatan petani jagung di lokasi penelitian 

disarankan agar petani menerapkan pengendalian OPT ramah lingkungan dalam 

kegiatan usahatani jagung mereka.  
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